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Air merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia. Selain

untuk keperluan rumah tangga seperti mencuci, mandi dan lain sebagainya. Air juga
sangat penting bagi tubuh manusia.
Di beberapa tempat air memang sangat mudah untuk diperoleh, tetapi pada
beberapa tempat lainnya, untuk mendapatkan air yang bersih yang dapat digunakan
untuk keperluan memasak atau minum sangat sulit diperoleh. Keadaan ini terutama
bagi mereka yang bermukim di daerah bekas rawa, bekas pesawahan, atau tempat
tertentu lainnya. Telah banyak cara atau teknik dikembangkan dalam rangka usaha
untuk memperoleh air yang bersih. Salah satu cara yang termudah adalah dengan
memanfaatkan biji kelor, sekalipun kapasitasnya relatif terbatas.

Penjernihan air dengan memanfaatkan biji kelor memiliki beberapa keuntungan,
antara lain mudah untuk dikerjakan, murah biayanya, dan tidak berbahaya bagi
kesehatan. Berdasarkan hasil penelitian, biji kelor juga dapat mengurangi penyakit
gastro enteristis dan mengurangi kandungan bakteri Escericia coli. Namun demikian,
satu hal yang perlu diingat bahwa penjernihan air dengan memanfaatkan biji kleor ini
hanya dapat dilakukan untuk air permukaan dan air tanah. Air permukaan meliputi
air waduk, air telaga, air sungai atau air rawa, sedangkan yang dimaksud air tanah
adalah air yang diperoleh dari dalam tanah, misalnya air sumur. Untuk air yang telah
tercemar logam atau air payau kurang baik bila dijernihkan dengan menggunakan

biji kelor.

. ALAT DAN BAHAN

B.1 ALAT
1. Beker glass bervolume 1 liter
2. Pengaduk

3. Lumpang dan alu atau alat penumbuk lainnya.

B.2 BAHAN
1. Biji kelor yang masih utuh (lengkap dengan sayapnya)

2. Air sungai atau air keruh lainnya.



B. CARA KERJA
1. Ambillah satu liter air keruh yang akan dijernihkan, simpan dalam beker glass.
Tumbuklah 3 atau 4 buah biji kelor hingga halus.

Bila biji kelor telah tertumbuk halus, berilah beberapa percikan air agar terlarut.
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Masukkan tumbukkan biji kelor tadi ke dalam air keruh yang akan dijernihkan
tadi, kemudian aduklah selama 5-10 menit hingga tampak homogen.

5. Biarkan selama 2-3 jam untuk mengendapkan gumpalan yang terjadi.

6. Setelah 2-3 jam, pada beker glass akan tampak dua lapisan, yaitu air jernih
dibagian atas dan endapan di bagian bawah, pindahkan bagian air yang telah
jernih ke beker glass lain yang telah dibersihkan dan dengan segera endapannya
dibuang.

Catatan :
Waktu penyimpanan air yang telah dijernihkan dengan biji kelor ini tidak boleh
lebih dari 24 jam. Oleh karena itu, sebaiknya penjernihan air dilaksanakan
secara bertahap dengan volume tertentu sesuai kebutuhan

PERTANYAAN:
1. mengapa air yang telah tercemar logam tidak baik untuk dijernihkan ?
2. Mengapa biji kelor perlu ditumbuk dahulu sebelum digunakan untuk penjernihan ?

3. Peristiwa apa yang terjadi dalam proses penjernihan air ini ?
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